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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research) yang dilakukan didalam masyarakat yang sebenarnya untuk 

menemukan realitas apa yang tengah terjadi mengenai masalah tertentu.1 Pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif pada hakekatnya adalah menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik.
2
  

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu, skill, ability, dan attitude 

sebagai variabel bebas (independent) dan keberhasilan usaha sebagai variabel 

terikat (dependent). 

B. Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder, yaitu : 

1. Data primer 

Data primer atau yang pertama adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari obyek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi 

melalui penyebaran kuesioner atau angket. 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh langsung dari 

wawancara terhadap lembaga-lembaga terkait dan hasil-hasil yang 

diperoleh dari pengisian kuesioner oleh wirausahawan / pemilik UMKM 

di Kecamatan Kaliwungu. 

2. Data sekunder  

Dalam rangka untuk mendukung data penelitian di samping 

melalui angket dan wawancara, maka peneliti mendapatkan data 

administrative  yang diperoleh dari dokumen-dokumen pada lembaga 

yang bersangkutan dalam bentuk data yang sudah jadi.
3
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.4 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang ada di 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. Pada tahun 2015 terdapat 

sebanyak 2072 UMKM dari 15 desa. Mengingat jumlah populasi cukup 

banyak, maka dalam rangka efisiensi dan keefektifan penelitian, dilakukan 

sampling (pengambilan sampel) sebagai representasi populasi. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representative (mewakili).
5
 Dalam penelitian ini akan menggunakan 

metode simple random sampling, dimana dalam pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu.
6
 

Penentuan sampel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

menggunakan rumus perhitungan besaran sampel sebagai berikut:
7
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Keterangan : 

 n   = Jumlah Sampel yang dicari 

 N  = Jumlah populasi 

 α  = Nilai presisi (dalam persen atau α= 0.1) 

   Contoh Perhitungannya sebagai berikut: 

       
    

             
 

    

     
= 95.39 

 

Dengan demikian, maka dari jumlah populasi sebanyak 2072 

diperoleh ukuran sampel sebesar 95.39 atau 95 sampel penelitian. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Macam-macam variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi: 

1. Variabel Independen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

Sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen. Dalampenelitian ini yang menjadi variabel independen 

adalah skill (X-1), ability (X-2) dan attitude (X-3). 

2. Variabel Dependen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
8
 Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah keberhasilan usaha (Y). 
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E. Definisi Operasional  

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada 

suatu variabel dengan memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau 

membenarkan suatu operasioanl yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Oprasional 
Indikator Skala 

1. Skill (x1) Karakteristik, sifat, 

pengetahuan dan 

kemampuan yang 

mendasari 

seseorang dalam 

bekerja dan 

mengoperasikan 

segala yang 

berhubungan 

dengan tugas yang 

dikerjakan agar 

kinerjanya efektif.
9
 

1. Technical Skills. 

2. Management Skills. 

3. Enterpreneurship 

Skills. 

4. Personal Maturity 

Skills.
10

 

Likert 

2. Ability (x2) Kapasitas individu 

untuk mengerjakan 

berbagai tugas 

dalam suatu 

pekerjaan.
11

 

1. Self Knowledge. 

2. Imagination. 

3. Practical Knowledge. 

4. Search Ability. 

5. Computation Ability. 

6. Communication 

Ability.
12

 

Likert 

3. Attitude  Respon seorang 1. Percaya diri. Likert 
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(X3) wirausaha terhadap 

objek 

kewirausahaan 

yang ditandai oleh 

ciri-ciri utama 

kewirausahaan.
13

 

2. Berorientasi pada 

tugas dan hasil. 

3. Berani mengambil 

resiko. 

4. Kepemimpinan. 

5. Keorisinilan. 

6. Berorientasi ke masa 

depan.
14

 

4. Keberhasil

an Usaha 

(Y) 

Hasil pencapaian 

maksimal dari 

kegiatan usaha 

dimana 

keberhasilan 

secara nyata dari 

para wirausaha 

adalah materi yang 

semakin 

meningkat.
15

 

1. Kemauan dan 

kemampuan. 

2. Tekad yang kuat 

dan kerja keras. 

3. Kesempatan dan 

peluang.
16

 

Likert  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan kueisoner dan dokumentasi. Yaitu : 

1. Kuesioner 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode kuesioner. Kuesioner merupakan alat bantu 

yang yang sangat penting dalam kegiatan riset. Kuesioner diartikan 

sebagai suatu daftar tertulis yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai 
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suatu hal tertentu untuk dijawab secara tertulis.
17

 Untuk memperoleh data 

yang diperlukan, maka penulis akan menyebar kuesioner kepada 

wirausahawan di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. 

2. Observasi 

Observasi (observation) merupakan teknik atau pendekatan untuk 

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung obyek 

datanya.
18

 Pengumpulan data melalui observasi yang dilakukan penulis 

yakni dengan meneliti dan mengamati pihak-pihak terkait yang berkaitan 

dengan perkembangan skill, ability dan attitude wirausahawan di 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian, tetapi melalui 

dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang disusun oleh seseorang 

atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi 

sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar 

ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
19

 

G. Uji Validitas dan Realibilitas  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk 

mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, apakah item-

item pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin 

diukur. Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antar skor atau 

butir pertanyaan dengan skor konstruk atau variabel. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara uji signifikansi yang membandingkan rhitung dengan 
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rtabel untuk degree orfreedom (df) = n–k. Dalam hal ini n adalah jumlah 

sampel dan k adalah jumlah konstruk. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel 

maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap 

skor total (dinyatakan valid). Sebaliknya, jika rhitung lebih kecil dari rtabel 

maka instrumen atau pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (dinyatakan tidak valid).
20

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi internal 

instrumen pengukuran dengan menggunakan Cronbach Alpha.Instrumen 

untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan reliabel jika memiliki 

Cronbach Alpha lebih dari 0.6. 

Jika alat ukur telah dinyatakan valid, selanjutnya reliabilitas alat 

ukur tersebut diuji. Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan 

konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. 

Setiap alat pengukur harusnya memiliki kemampuan untuk memberikan 

hasil pengukuran yang konsisten.
21

 

Di dalam penelitian ini digunakan skala likert untuk memberi arti 

bagi jawaban responden yang dinyatakan dengan nilai 1-5. Agar data yang 

diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner tersebut valid dan reliabel, 

maka dilakukan uji validitas membandingkan rhitung dengan rtabel dan 

reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha lebih besar 0,6. 

H. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabel penelitian dengan 

model regresi, apakah dalam variabel dan model regresinya terjadi kesalahan 

atau penyakit. Berikut ini macam-macam Uji asumsi klasik: 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Jika 
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variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak membentuk 

variabel ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 

korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol.
22

 Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah dengan 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 

variabel bebas lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIF tinggi. Nilai yang umum dipakai adalah nilai toleransi 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF diatas 10.
23

 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan 

kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
24

  

Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi yaitu dengan Uji Durbin-Watson (DW test). Pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorelasi. 

Tabel 3.2 

Kaidah Pengambilan Keputusan Uji Autokolerasi 

Hipotesis Nol Keputusan Syarat 

Tidak ada autokolerasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokolerasi positif 
Tidak ada 

keputusan 
dl<d<du 

Tidak ada autokolerasi negatif Tolak 4-dl<d<4 

Tidak ada autokolerasi negatif 
Tidak ada 

keputusan 
4-du<d<4-dl 

Tidak ada autokolerasi 

positif/negative 
Terima Du<d<4-du 
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3. Uji Data Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot.Model regresi 

yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan dasar 

pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah:  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang menbentuk pola tertentu 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.25 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Uji normalitas data dapat mengetahui 

apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, 

yakni distribusi data yang berbentuk lonceng (bell shaped). Distribusi data 

yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, 

yakni distribusi data tersebut tidak mempunyai juling ke kiri atau ke kanan 

dan keruncingan ke kiri atau ke kanan. 

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak normal 

dapat dilakukan beberapa cara, yaitu: 

a. Melihat histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendeketi distribusi normal.  

b. Dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif 
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dari distribusi normal. Jika distribusi adalah normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya.
26

 

I. Analisis Data  

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh antara variabel Skill, Ability, dan Attitude terhadap Keberhasilan 

Usaha.  

Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi ganda 

untuk menganalisa data. Sebagai berikut:
27

 

Y = a + bX1 + bX2 + bX3 + e 

Keterangan : 

Y : Keberhailan Usaha 

a  : Konstanta 

bX1-3 : Koefisien regresi 

X1 : Skill 

X2 : Ability 

X3 : Attitude 

e  : Standar eror 

2. Menghitung Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
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variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibetulkan untuk memproduksi variasi variabel dependen.
28

 

3. Uji-t (Signifikansi Parameter Parsial) 

Digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel tergantung, menggunakan uji 

masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai 

pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat. 

Untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan signifikan atau 

tidak, maka perlu membandingkan antara Thitung dan Ttabel dengan 

ketentuan: 

Thitung > Ttabel = Ho ditolak (ada pengaruh) 

Thitung < Ttabel = Ho diterima (tidak ada pengaruh) 
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